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PEMBAHASAN

A. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas X .

Salah satu tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah pembelajaran fikih dengan model pembelajaran Problem
Based Learning efektif terhadap hasil belajar siswa siswa kelas X MAN 3
Blitar. Nilai-nilai yang didapatkan dari hasil tes digunakan sebagai data untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning pada mata pelajaran fikih terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan uji t-test . Namun sebelum melaksanakan uji t-test, data yang
diperoleh ini harus memenuhi syarat yaitu harus bersifat homogen dan
berdistribusi normal dengan melakukan uji homogenitas dan uji normalitas.
Berdasarkan hasil output dari perhitungan nilai homogenitas, diperoleh nilai
signifikansi pada test of homogeneity of variance diperoleh nilai 0,450 Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut bersifat homogen. Sedangkan berdasarkan perhitungan normalitas
diperoleh nilai 0,101 pada kelas eksperimen dan 0,476 pada kelas kontrol.
Hal ini dapat dikatakan bahwa thitung > 0,05 yaitu 0,101 > 0,05 dan 0,476 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.
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Selanjutnya yaitu melakukan uji t-test, berdasarkan data hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara thitung
dengan ttaver . Hasil analisis dengan uji t-test didapat nilai thitung yaitu 4,668
dan nilai teaper pada taraf signifikansi 5% dengan db = N — 2 yaitu 31 — 2 =29,
sehingga 4,668 > 1,699 dan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dalam bahasan
sebelumnya, bahwa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata pelajaran fikih pada materi tata cara pengurusan jenazah
dan hikmahnya memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa di kelas X IIK MAN 3 Blitar

Hasil dari uji hipotesis pada tabel Independent Sample Test
menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
pada mata pelajaran fikih terhadap hasil belajar siswa memiliki tingkat
signifikansi 0.000 dimana sig. 0.000 < 0.05. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fikih kelas X IIK MAN 3 Blitar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dan dapat meningkatkan
hasil belajar hasil belajar siswa dari pada penggunaan pembelajaran
konvensional yang menggunakan metode ceramah. Hal ini terbukti dari nilai

rata- rata kelas eksperimen yang tinggi . Tingginya hasil belajar siswa
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disebabkan adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan kognitifnya. Dengan
diberikannya kesempatan ini siswa menjadi lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapatnya.

Hal ini sependapat dengan pendapat I Wayan Dasna yang menyatakan
”Problem Based Learning merupakan pelaksanaan pembelajaran berangkat
dari sebuah kasus tertentu dan kemudian di analisis lebih lanjut guna untuk
ditemukan masalahnya, dan merupakan salah satu model pembelajaran

9]

inovativ yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa”'. Hal ini
bisa dilihat pada lampiran 5 hasil pre test dan post test kelas eksperimen yang
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Selain itu juga
sesuai dengan pendapat Made Wena dalam bukunya Strategi Pembelajaran
Inovatif Kontemporer : “Strategi belajar berbasis masalah merupakan strategi
pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan
praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar dari
permasalahan-permasalahan’?.

Jadi dapat diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dalam

pembelajarannya lebih mengutamakan kegiatan siswa ( Student Centered)

dari pada kegiatan guru (Teacher Centered). Model pembelajaran Problem

1 T wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based
Learning) dari http://lubisgrafura.wordpress.com. Diakses pada tanggal 7 Mei 2019

2 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, cet. II, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), hal. 91
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Based Learning ini dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar
dengan menghadirkan permasalahan — permasalahan yang sering dihadapi
oleh siswa sehingga akan memudahkan siswa untuk mencari pemecahannya
dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Guru juga membiasakan
para siswa untuk berfikir dengan mengkaitkan materi pembelajaran dengan
masalah sehari — hari siswa. Hal ini dapat membentuk kerja sama yang baik
antara guru dan siswa, serta siswa dan siswa lainnya dalam memahami dan
memecahakan permasalahan tersebut. sehingga akan memudahkan bagi guru
untuk menjelaskan materi yang akan diajarkan. Selain itu juga memberikan
perbaikan positif dalam diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran fikih, misalnya
siswa yang semula pasif dalam belajar menjadi lebih aktif serta siswa lebih
percaya diri dalam mengerjakan tugas —tugas yang diberikan oleh guru.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar Fiqgih siswa kelas X [IK 2 di MAN 3 Blitar
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning ini mampu memberikan pengaruh
yang signifikan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada

mata pelajaran fikih.

B. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas X IIK
Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning
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Perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas X 1K
MAN 3 Blitar sebelum dan sesudah mendapatkan perlakukan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat berdasarkan hasil analisis
pada nilai pre- test dan post- test siswa pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih Islam materi tata cara
pengurusan jenazah dan hikmahnya kelas X IIK MAN 3 Blitar antara sebelum
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan sesudah
penerapam model pembelajaran Problem Based Learning.

Hasil out put uji hipotesis dengan bantuan SPSS 18.0 for windows pada
tabel group statistic menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
antara kelas yang diberi pembelajaran Problem Based Learning dengan kelas
yang memakai pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki
nilai rata-rata 88,39, sedangkan pada kelas kontrol yang hanya menerapkan
model pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata 81,90. Pada kelas
eksperimen, sebelum mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran
Problem Based Learning, nilai pretest siswa memiliki rata-rata sebesar 82,70
nilai maksimum 85 dan nilai minimum 54, Namun setelah mendapat
perlakukan berupa model pembelajaran Problem Based Learning nilai rata-
rata siswa mengalami peningkatan menjadi 88,39 nilai maksimum 100 dan

nilai minimum 82.
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Perbedaan hasil belajar ini disebabkan oleh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning , karena siswa menjadi lebih aktif,
berpikir kritis, dan lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat pendapat I Wayan Dasna yang menyatakan “Problem Based
Learning merupakan pelaksanaan pembelajaran berangkat dari sebuah kasus
tertentu dan kemudian di analisis lebih lanjut guna untuk ditemukan
masalahnya, dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa’™. Siswa dikelas menjadi lebih
aktif dan pembelajaran menjadi menyenangkan dengan menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa yang semula pasif dalam pembelajaran juga menjadi lebih
aktif dan lebih percaya diri.

Sedangkan pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional yaitu ceramah membuat siswa kurang semangat untuk belajar,
cenderung bosan, serta perhatiannya kurang terfokus pada pembelajaran dan
akhirnya berdampak terhadap menurunnya hasil belajar siswa. Siswa lebih
banyak mendengarkan ceramah kemudian siswa diberikan pertanyaan atau
latihan soal yang ada di LKS. Sehingga pemilihan model pembelajaran
Problem Based Learning ini lebih bermanfaat digunakan dalam pembelajaran.

Dengan hasil yang sudah diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning, maka dapat dijadikan referensi bagi guru untuk berkreatifitas dalam

3 T wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based
Learning) dari http://lubisgrafura.wordpress.com. Diakses pada tanggal 7 Mei 2019
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mengajar dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik untuk meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa. Salah satunya yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning, yang sudah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X

IIK di MAN 3 Blitar.



